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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi digital yang 
diterapkan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten 
Sidoarjo dalam meningkatkan partisipasi publik melalui media sosial. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
melibatkan wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis 
dokumentasi media sosial selama periode pemilu 2024. Temuan menunjukkan 
bahwa strategi utama Bawaslu meliputi penyebaran konten edukatif, interaksi 
partisipatif melalui fitur media sosial, dan kombinasi pendekatan digital luring. 
Strategi ini berhasil meningkatkan keterlibatan publik, yang terlihat dari 
peningkatan interaksi di platform seperti Instagram serta pelaporan 
pelanggaran pemilu oleh masyarakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan 
sumber daya manusia dan akses digital di daerah terpencil masih menjadi 
kendala. Studi ini menawarkan kontribusi baru dalam memahami bagaimana 
media sosial dapat dimanfaatkan untuk memperkuat demokrasi melalui 
pengawasan pemilu.  

Kata kunci 

Bawaslu; Komunikasi Digital; Media Sosial; Partisipasi Publik 

Abstract 
This study aims to analyze the digital communication strategy implemented by 
the General Election Supervisory Agency (Bawaslu) of Sidoarjo Regency in 
increasing public participation through social media. The research method used 
is qualitative with a case study approach, involving in-depth interviews, direct 
observation, and analysis of social media documentation during the 2024 
election period. The findings show that Bawaslu's main strategies include the 
dissemination of educational content, participatory interaction through social 
media features, and a combination of digital offline approaches. This strategy 
has succeeded in increasing public engagement, as seen from the increase in 
interaction on platforms such as Instagram and reporting of election violations 
by the public. However, challenges such as limited human resources and digital 
access in remote areas are still obstacles. This study offers a new contribution to 
understanding how social media can be utilized to strengthen democracy 
through election supervision. 
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Pendahuluan 

Komunikasi digital telah menjadi aspek krusial dalam era informasi modern, di mana kecepatan dan efisiensi 

penyampaian informasi menjadi sangat penting. Dengan meningkatnya penggunaan internet dan media sosial, 

organisasi pemerintah dan swasta dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan perubahan ini  (Maulvi et al., 

2023). Media sosial, khususnya, menawarkan platform yang memungkinkan interaksi dua arah antara pemerintah dan 

masyarakat, meningkatkan transparansi, serta mempercepat respon terhadap isu-isu publik (Ansyar & Junianto, 2023). 

Dalam konteks ini, komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun kepercayaan dan keterlibatan publik (Arianto, 2022; Hayati, 2022). Oleh karena itu, penting 

bagi lembaga pemerintah untuk mengembangkan strategi komunikasi digital yang efektif guna menjawab kebutuhan 

masyarakat yang semakin kritis dan terinformasi. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) memiliki peran strategis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

melalui media sosial. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan pemilu, Bawaslu perlu memanfaatkan 

media sosial untuk menyebarluaskan informasi terkait proses pemilu dan mengedukasi masyarakat tentang hak dan 

kewajiban mereka sebagai pemilih (Putri et al., 2024). Penggunaan media sosial memungkinkan Bawaslu untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, serta memberikan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi dan 

memberikan masukan (Banurea, 2023). Dengan demikian, Bawaslu tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga 

sebagai fasilitator dialog antara pemerintah dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi 

publik dalam proses pemilu. 

Tantangan dan peluang dalam penggunaan media sosial untuk pengawasan pemilu sangatlah kompleks. Di satu 

sisi, media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan informasi dan meningkatkan partisipasi, namun 

di sisi lain, terdapat risiko penyebaran informasi yang salah dan potensi manipulasi (Yadnya & Warastuti, 2023). Selain 

itu, tantangan dalam mengawasi kampanye berbasis digital juga memerlukan kolaborasi yang lebih erat antara Bawaslu 

dan berbagai pemangku kepentingan (Banurea, 2023; Daherman & Wulandari, 2024). Meskipun demikian, peluang 

untuk memanfaatkan teknologi digital dalam pengawasan pemilu sangat besar, terutama dalam menciptakan sistem 

yang lebih transparan dan akuntabel. Oleh karena itu, penting bagi Bawaslu untuk mengembangkan strategi yang dapat 

memaksimalkan manfaat media sosial sambil meminimalkan risiko yang ada. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama: pertama, bagaimana strategi komunikasi 

digital Bawaslu diterapkan untuk meningkatkan partisipasi publik? Kedua, faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

keberhasilan strategi komunikasi digital Bawaslu? Pertanyaan-pertanyaan ini penting untuk dijawab agar dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas strategi yang diterapkan oleh Bawaslu dalam konteks pemilu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Bawaslu memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi 

publik dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan strategi tersebut. 

Penelitian terdahulu mengenai strategi komunikasi digital pada Bawaslu menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

literatur yang membahas secara mendalam tentang efektivitas media sosial dalam meningkatkan partisipasi publik. 

Penelitian oleh Maulvi et al., (2023) membahas pentingnya keakuratan dan transparansi dalam iklan digital selama 

pemilihan umum, serta tantangan dalam mengawasi penyebaran informasi yang salah. Kelemahan dari penelitian ini 

adalah fokusnya yang lebih pada iklan digital dan tidak secara spesifik membahas peran Bawaslu dalam pengawasan 

media sosial, sehingga tidak memberikan gambaran menyeluruh tentang strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh 

Bawaslu. Penelitian oleh Saksono (2020), mengeksplorasi dampak digitalisasi pada pemilihan lokal dan pentingnya 

kolaborasi antara penyelenggara pemilu dan pengamat. Kelemahan dari penelitian ini adalah kurangnya analisis 

mendalam tentang bagaimana Bawaslu dapat memanfaatkan digitalisasi untuk meningkatkan partisipasi publik, serta 

tidak membahas secara spesifik tantangan yang dihadapi oleh Bawaslu dalam konteks pemilu. Penelitian oleh Putri et al., 

(2024) bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis strategi komunikasi digital Bawaslu dalam 

meningkatkan partisipasi publik dan mengidentifikasi efektivitas media sosial sebagai alat komunikasi publik. Penelitian 

oleh  Kharas et al., (2023) menyatakan bahwa kurangnya fokus pada Bawaslu dan peranannya dalam pengawasan pemilu, 
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serta tidak memberikan analisis tentang efektivitas strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Bawaslu. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek teknis penggunaan media sosial, sementara sedikit yang 

mengeksplorasi dampaknya terhadap partisipasi masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis strategi komunikasi digital Bawaslu 

dalam meningkatkan partisipasi publik dan mengidentifikasi efektivitas media sosial sebagai alat komunikasi publik. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi 

komunikasi digital yang lebih baik di masa depan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis strategi komunikasi 

digital yang diterapkan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) dalam meningkatkan partisipasi publik 

melalui media sosial. Teori komunikasi digital menjadi landasan utama, dengan fokus pada komunikasi dua arah dan 

interaksi yang membangun kepercayaan serta keterlibatan publik (Njie & Asimiran, 2024). Lokasi penelitian adalah 

Bawaslu Kabupaten Sidoarjo, yang dipilih karena perannya yang strategis dalam pengawasan pemilu di tingkat lokal. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan staf humas Bawaslu, observasi langsung terhadap aktivitas 

media sosial, dan dokumentasi konten media sosial seperti Instagram dan Facebook selama periode pemilu tahun 2024.  

Proses penelitian mencakup beberapa tahapan, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga analisis 

menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Informan dipilih dengan teknik 

purposive sampling berdasarkan relevansi peran mereka terhadap fokus penelitian (Darko et al., 2022). Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan analisis dokumentasi 

media sosial. Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi untuk pengembangan strategi 

komunikasi digital Bawaslu, dengan tujuan meningkatkan partisipasi publik dalam proses demokrasi melalui media 

sosial. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Sidoarjo 

menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi publik melalui media sosial. Beberapa 

strategi utama yang digunakan meliputi penggunaan konten edukatif, yang mencakup informasi penting seperti tata 

cara pemilihan, hak dan kewajiban pemilih, serta larangan politik uang (Wati & Delima, 2022). Selain itu, pendekatan 

partisipatif juga menjadi strategi penting dengan mengundang masyarakat untuk secara aktif berkontribusi dalam 

pengawasan pemilu melalui pelaporan pelanggaran. Interaktivitas di media sosial melalui fitur-fitur seperti komentar, 

polling, dan sesi tanya jawab semakin memperkuat keterlibatan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik 

secara keseluruhan (Purnomo et al., 2024). 

Efektivitas media sosial terlihat dari peningkatan yang signifikan dalam jumlah interaksi di platform seperti 

Instagram. Hal ini tercermin dari tingginya jumlah komentar, likes, dan shares pada unggahan yang terkait dengan 

pemilu (Razali & Dyanasari, 2024). Tidak hanya itu, tingkat partisipasi pemilih lokal juga menunjukkan peningkatan 

yang nyata, sebagaimana terlihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengawasan dan 

pelaporan pelanggaran pemilu. Strategi ini berhasil menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

menjaga integritas proses demokrasi. Namun, penerapan strategi ini juga dihadapkan pada beberapa kendala. Salah 

satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam tim pengelola media sosial, yang membuat 

Bawaslu kesulitan menjangkau seluruh elemen masyarakat secara maksimal. Selain itu, kesulitan menjangkau daerah 

terpencil akibat keterbatasan akses digital menjadi hambatan dalam memastikan penyebaran informasi secara 

menyeluruh. Kendala ini menunjukkan bahwa meskipun strategi komunikasi digital memberikan dampak positif yang 

signifikan, masih diperlukan perbaikan dan dukungan yang lebih besar untuk mengatasi tantangan tersebut. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 1. Menunjukkan bahwa salah satu bentuk implementasi strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh 

Bawaslu Kabupaten Sidoarjo dan terintegrasi dengan kegiatan luring, seperti patroli hak pilih. Dalam konteks ini, gambar 

tersebut memperlihatkan koordinasi atau diskusi kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengawasan pemilu. Sesi diskusi ini juga mencerminkan upaya membangun hubungan langsung dengan 

masyarakat lokal untuk memperkuat kesadaran akan pentingnya partisipasi dalam proses demokrasi. 

Kegiatan seperti ini menjadi bagian dari strategi komunikasi digital yang berhasil menggerakkan tindakan nyata di 

lapangan, didukung oleh kampanye media sosial. Dengan mengombinasikan pendekatan online melalui infografik dan 

video edukatif serta offline melalui diskusi langsung, Bawaslu mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat, meskipun 

masih dihadapkan dengan tantangan seperti keterbatasan akses internet di daerah tertentu. Hal ini menjadi bukti konkret 

bahwa pendekatan hybrid (digital dan luring) memberikan dampak positif yang signifikan. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari studi sebelumnya yang menegaskan efektivitas media sosial sebagai 

alat komunikasi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu. Strategi komunikasi digital yang diterapkan 

oleh Bawaslu tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat tetapi juga berhasil memperkuat 

transparansi dalam proses pemilu (Zubair et al., 2018). Strategi berbasis media sosial ini menunjukkan potensi besar 

dalam mendorong keterlibatan publik, khususnya di kalangan generasi muda yang lebih aktif menggunakan platform 

digital. Keberhasilan ini memberikan model komunikasi digital yang dapat menjadi acuan bagi lembaga lain dalam 

konteks pengawasan publik (Banurea, 2023). 

Meski demikian, terdapat beberapa area yang memerlukan perhatian untuk meningkatkan efektivitas strategi ini. 

Salah satu kritik utama adalah kebutuhan pelatihan intensif bagi staf Bawaslu dalam pengelolaan media sosial. Pelatihan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menciptakan konten yang relevan dan menarik, serta 

mengelola interaksi publik secara optimal. Selain itu, kolaborasi dengan influencer lokal menjadi salah satu saran yang 

penting. Influencer lokal memiliki potensi untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas, terutama di wilayah yang 

sulit dijangkau oleh pendekatan komunikasi konvensional. Penelitian ini memiliki relevansi praktis dan akademik yang 

signifikan. Secara praktis, hasil ini memberikan panduan yang berharga bagi lembaga pemerintah lainnya untuk 

mengoptimalkan penggunaan komunikasi digital dalam menyampaikan pesan-pesan penting kepada publik. Secara 

akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian komunikasi strategis berbasis teknologi, khususnya terkait 

dengan pengelolaan lembaga publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membantu meningkatkan efektivitas 

komunikasi Bawaslu tetapi juga memperkaya literatur terkait strategi komunikasi digital dalam pengawasan publik. 
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Penerapan strategi komunikasi digital oleh Bawaslu membuka peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut. 

Adopsi teknologi baru, seperti fitur live streaming di media sosial, dapat digunakan untuk menjangkau audiens lebih luas 

secara real-time. Selain itu, segmentasi audiens berdasarkan usia, lokasi, atau kebutuhan informasi tertentu memungkinkan 

penyampaian pesan yang lebih spesifik dan relevan. Strategi semacam ini dapat meningkatkan keterlibatan publik dan 

efektivitas komunikasi secara keseluruhan (Sari et al., 2023). Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait kesenjangan 

digital yang membatasi jangkauan strategi komunikasi di daerah dengan akses internet terbatas. Selain itu, keberlanjutan 

kampanye digital memerlukan dukungan sumber daya manusia dan finansial yang konsisten. Untuk mengatasi tantangan 

ini, kolaborasi dengan pemerintah dan pihak eksternal, seperti donor atau organisasi masyarakat, sangat diperlukan. 

Dari perspektif global, pendekatan komunikasi digital Bawaslu dapat dibandingkan dengan praktik serupa di negara 

lain. Tren global menunjukkan bahwa media sosial menjadi alat utama dalam mendorong partisipasi publik dalam pemilu, 

sehingga pengalaman Bawaslu memberikan pelajaran penting dalam konteks internasional. Penyesuaian strategi dengan 

kebutuhan lokal tetap menjadi kunci untuk keberhasilan program ini. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk 

menganalisis dampak jangka panjang dari strategi komunikasi digital terhadap tingkat kepercayaan publik pada lembaga 

pengawas pemilu. Selain itu, pengembangan indikator keberhasilan yang lebih terukur, seperti indeks keterlibatan publik 

atau skor kepercayaan masyarakat, dapat menjadi alat evaluasi yang efektif dalam mengukur dampak program 

komunikasi digital di masa mendatang. 

 

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada cakupan data yang hanya berfokus pada implementasi 

strategi komunikasi digital Bawaslu Kabupaten Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk 

wilayah atau konteks lain. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Badan 

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Sidoarjo dapat meningkatkan partisipasi publik melalui media sosial, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan strategi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Bawaslu berhasil memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan 

pemilu melalui penyebaran konten edukatif dan partisipatif, seperti tata cara pemilu, hak dan kewajiban pemilih, serta 

pelaporan pelanggaran. Interaksi dua arah melalui fitur seperti komentar, polling, dan sesi tanya jawab juga 

memperkuat hubungan antara Bawaslu dan masyarakat. Selain itu, kombinasi pendekatan digital dan luring terbukti 

efektif dalam menjangkau lebih banyak segmen masyarakat. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa 

kendala, termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan tantangan dalam menjangkau daerah dengan akses internet 

terbatas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi digital di lembaga pemerintah lainnya, 

terutama dalam konteks pengawasan publik. Implikasi praktisnya adalah perlunya pelatihan intensif bagi staf pengelola 

media sosial dan kolaborasi dengan influencer lokal untuk memperluas jangkauan. Penelitian mendatang disarankan 

untuk menganalisis dampak jangka panjang strategi komunikasi digital terhadap kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengawas pemilu, serta mengembangkan indikator keberhasilan yang lebih terukur, seperti indeks keterlibatan 

publik atau skor kepercayaan masyarakat. Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas 

pada Bawaslu Kabupaten Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk konteks yang lebih luas.  

Konflik Kepentingan 

Tidak ada potensi konflik kepentingan yang relevan dengan artikel ini. 
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